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Transliterasi berarti sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain seperti penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin

beserta perangkatnya. Penjelasan lebih lanjut, sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan dalam bahasa Arab direpresentasikan dalam sistem
penulisan Arab melalui penggunaan huruf. Dalam transliterasi, beberapa
konsonan direpresentasikan dengan huruf, beberapa dengan tanda, dan yang
lainnya dengan kombinasi huruf dan tanda. Perhatikan tabel berikut.

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
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Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha

5 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

2 Syin Sy es dan ye
0P Sad $ es (dengan titik di bawah)
0P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
d "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

J Nun N En

9 Wau w We

A Ha H Ha

¢ Hamzah ¢ Apostrof
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Ya Y Ye

G

B. Vokal
Layaknya vokal dalam Bahasa Indonesia, vokal dalam bahasa Arab

terdiri dari vokal tunggal dan rangkap, berikut penjelasan lebih lanjut:

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi dalam Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah I I
i Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Pada vokal rangkap bahasa Arab ini lambangnya dapat berupa

gabungan antara harakat dengan huruf, seperti:

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi dalam Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L; Fathah dan ya Ai adanu
; Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

- S kataba

- e fa'ala

- K suila

- s kaifa

- Jy- haula
C. Maddah

Maddah merupakan vokal panjang yang lambangnya seperti harakat

dan huruf, perhatikan tabel berikut:

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
S Fathah d?/z alif atau A a dan garis di atas
TS Kasrah dan ya I i dan garis di atas
.9 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- rama
-3 qgila

- j}}b yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Untuk transliterasi pada bagian ta” marbutah ada dua, sebagai berikut:

1. Ta’ marbutah hidup
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Merupakan harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Merupakan harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Jika pada kata terakhir terdapat ta’ marbutah diikuti dengan kata yang
menggunakan kata sandang seperti al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUY1 428 raudah al-atfal/raudahtul atfal
E. Syaddah (Tasydid)
Merupakan sebuah tanda, seperti tanda syaddah atau biasa disebut
tanda tasydid, maka dapat ditransliterasikan dengan huruf, yaakni huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
- 5 nazzala
- }J\ al-birr

F. Kata Sandang
Dalam tulisan Arab dilambangkan dengan J, pahami beberapa

perbedaan di bawah:

1. Diikuti dengan huruf syamsiyah
Jika terdapat kata sandang dengan diikuti oleh huruf syamsiyah
maka ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yakni huruf “I” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.
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2. Diikuti dengan huruf gamariyah
Kata sandang tipe kedua ini ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan serta b sesuai dengan bunyinya.
kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah dapat
ditulis terpisah dengan huruf atau kata yang mengikuti dan dihubungkan.

Perhatikan contoh di bawah:

Contoh:
- Q&N ar-rajulu
- ;.Ld\ al-galamu

- 2ma%)) asy-syamsu
-y alalale
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan sebutan apostrof. Namun hal
demikian hanya berlaku pada saat hamzah yang berada di tengah dan di akhir
kata. Untuk hamzah yang berada di awal kata dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berbentuk alif. Perhatikan contoh di bawah:

Contoh:
2,8 , .
- 436 ta’khuzu
- gl syai’un
- AR an-nau’u
- inna

. Penulisan Kata
Pada konsepnya setiap kata, seperti fail, isim ataupun huruf ditulis

secara terpisah. Hanya saja pada kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
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huruf Arab biasa dirangkaikan dengan kata lain karena terdapat huruf/harkat
yang dihilangkan, sehingga penulisan kata tersebut dirangkaikan kata lain

setelahnya. Seperti contoh di bawah:

Contoh:

- uu\jl\ BE e :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
- LA 5 BE Wy Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Penulisan huruf kapital pada transliterasi digunakan walaupun pada
sistem tulisan Arab tidak dikenal. Sebagaimana dalam EYD, penggunaan
huruf kapital digunakan ketika menuliskan huruf pada awal kata/ kalimat.

Contoh:
- oubJ\ <5 4» 2ad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/Alhamdu
lillahi rabbil “alamin
- RS Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Sedangkan penggunaan huruf kapital untuk sebutan Allah hanya
berlaku jika pada tulisan Arabnya memang lengkap demikian serta jika
penulisan tersebut disatukan dengan kata lain sehingga terdapatada

huruf/harakat yang dihilangkan kemudian huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- D e Allaghu gafiirun rahim

Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
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Tajwid

lImu tajwid menjadi pedoman penting dalam transliterasi bagi yang
ingin fasih dan lancar dalam bacaannya. Oleh Kkarena itu, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid
sebagai keilmuan yang sangat penting dalam baca tulis bahasa Arab.
Sehingga dengan demikian, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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